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KATA PENGANTAR

Lada (Piper nigrum L.) merupakan salah satu komoditas
unggulan ekspor Indonesia yang mampu menyediakan 30%
kebutuhan dunia. Dari waktu ke waktu persaingan dagang
semakin ketat balk darl segi kuantitas, kontinuitas, dan kualitas
produk yang perlu mendapat perhatian serius dari berbagal pihak
agar peluang pasartidak direbut negara lain.

Rendahnya kuantitas, kualitas serta tidak terjaminnya
kontinuitas, sebagian besar sangat dipengaruhi oleh teknik
budidaya yang masih konvensional. Di lain pihak tantangan
kondisi pasar semakin berat dan semakin kompleks.

Melalui penerbitan PETUNJUK PRAKTIS BUDIDAYA LADA
Ini, Balal Pengkajlan dan Pengembangan Teknologl Pertanian
(BP2TP), berharap dapat memberikan dukungan terutama
kepada para pelaku usahatani lada untuk memperbaiki teknologi
budidayanya agar dapat mencapal kuantitas, kontinuitas dan
kualitas produk lada di Indonesia dalam rangka mempertahankan
dan meningkatkan peluang pasar lada dunia.

Kerjasama yang baik antara BP2TP dan Para Peneliti Balali
Penelittan Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) telah dapat
mendukung terbitnya PETUNJUK PRAKTIS BUDIDAYA LADA Ini.
Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
berpartisipasi hingga dapat diterbitkannya petunjuk praktis ini.
Semoga karya ini dapat bermanfaat.

Bogor, Oktober 2003
Kepala BP2T*r~>

Dr. Zulkifli Zaini
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SYARAT TUMBUH

DAN SIFAT UMUM TANAMAN LADA

A. SYARAT TUMBUH
Tanaman lada dapat berkembang
dan tumbuh bailk pada:

B. SIFAT UMUM

Jenis tanah Ultisol, Inceptisol,
Alfisol, dan Andisol

pH tanah antara 4,5 6,5
Kesuburan tanah tinggl

Curah hujan sekitar 2.000-
2.400 mm/th, merata
sepanjang tahun

Suhu 23 32°C

Ketinggian lahan tidak lebih

dari 500 m.d.p.l.
Musim kemarau 2-3 bulan

Untuk menunjang keberhasilan budidaya lada, beberapa sifat

tanaman yang perlu dikuasai adalah:

I Merupakan tanaman memanjat yang mempunyal lintasan
fotosintesis C3 dan membutuhkan 50-75% Intensitas cahaya

matahari.

I Tanaman peka terhadap berbagal hama dan penyakit serta
tidak tahan terhadap kondisi anaerobe/tergenang atau

kekeringan lebih dari 3 bulan.

1  Mempunyal 3 tipe sulur, yaitu sulur panjat (cepat bercabang),
sulurgantungdansulurcacing (lambat bercabang).
1 Bunga-bunga ladaterdapat pada cabang-cabang tanaman.

1 Rakus unsur hara.
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DESKRIPSI
BEBERAPA VARIETAS UNGGUL

NATAR-1

Asal Sukadana -

Lampung Utara

Koleksi Sub

Balittro Natar
Panjang/bentuk : 20 mm / bulat
tangkal daun beralur
Rasio panjang / : 2,36
lebar daun
Umur mulai 10 bulan
berbunga
Bunga sampail 8 bulan
buah masak
Rerata buah/ 57.3 butir
tandan
Rerata hasil 4 t/ha (£2.0 kg/pohon) lada

hitam kering
Ketahanan terhadap  Pekathd penyakit kuning
penyakit  Agaktoleran thd penyakit
busuk pangkal batang

Daya adaptasi terhadap Sedang
cekaman air (kekeringan
atau kelebihan)
Tahun dilepas 1987



Asal

Panjang/bentu
tangkal daun

Rasio panjang /:

lebar daun
Umur mulal
berbunga
Bunga sampail
buah masak
Rerata buah/
tandan

Rerata hasil

Ketahanan terhadap penyakit :

Daya adaptasi ternadap

kekurangan air

Daya adaptasi terhadap

kelebihan air
Tahun dilepas

Sukadana -
Lampung Utara

Koleksi Sub
Balittro Natar

- 24 mm / bulat

beralur
1.85

+ 12 bulan

-+ 7 bulan

56 butir

¥ etunjukJPraktis (Budidaya Lada

NATAR-2

3.52 t/ha (+ 1,8 kg/pohon) lada
hitam kering

 Agak peka thd penyakit

kuning

 Termasuk peka thd penyakit

busuk pangkal batang

Sedang

Kurang

1987
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PETALING-1

Asal Namang -

Bangka

Koleksi Sub

Balittro Bangka
Panjang/bentuk : 20 mm / bulat
tangkal daun beralur
Rasio panjang /. 1.64
lebar daun
Umur mulal + 10 bulan
berbunga
Bunga sampal : + 9 bulan
buah masak
Rerata buah/ : 60,3 butir
tandan
Rerata hasll . 4.48 t/ha (+ 2.4 kg/pohon) lada

putih kering
Ketahanan terhadap penyakit : ¢ Agak tahan thd penyakit
kuning
 Peka thd penyakit busuk
pangkal batang

Daya adaptasi terhadap . Kurang
kekeringan
Daya adaptasi terhadap . Sedang
kelebihan air
Tahun dilepas . 1987
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PETALING-2

Asal Kemuja - Bangka

Koleksi Sub

Balittro Bangka
Panjang/bentuk : 21 mm / bulat
tangkal daun beralur
Ratio panjang / : 1.55
lebar daun
Umur mulal 11 bulan
berbunga
Bunga sampai : + 8 bulan
buah masak
Rerata buah/ 80 butir
tandan
Rerata hasil . 4.13 t/ha (+ 2,1 kg/pohon) lada

putih kering
Ketahanan terhadap penyakit : ¢ Peka thd penyakit kuning
 Agak peka thd penyakit
busuk pangkal batang

Daya adaptasi terhadap . TIinggl
kekeringan
Daya adaptasi terhadap . Sedang
kelebihan air
Tahun dilepas 1987
X
#ia) FQrivim |
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PEMBIBITAN DENGAN CARA SETEK

A. SYARAT POHON INDUK

1 Varietas unggul

I Sehat, tanpa gejala
serangan hama/ penyakit

atau kahathara
1 Dalam pertumbuhan aktif

I Tidak sedang berbunga
atau berbuah

B. BAHAN DAN ALAT
YANG DIPERLUKAN
Pisau/gunting pangkas
Ember

Gula pasir

i
i
i
1  Rootone-F
C. CARA PENGAMBILAN
DAN PERLAKUAN
SETEK
1 Waktu pengambilan setek
vang baik pukul 09.00-
12.00
1 Setek yang dipilih tidak ter-
lalu tua, umur fisiologis 7-9
bulan, berasal dari sulur
panjat
1 Setek 7 buku dapat ditanam
langsung di lapangan pada
awal musim hujan
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Setek 1 buku dengan 1 daun direndam dalam 0,5-1,0% air

gula selama 30 menit
Setelah dikeringanginkan, bagian pangkal setek hingga
akarnya dicelup dalam pasta Rootone-F sebelum disemai.

D. PERSEMAIAN
DAN PEMBIBITAN

 Siapkan bak persemaian 5
X 1 mdi bawah rumah atap

e Susunan media persemail-
an dari bawah: 5-10 cm
koral; ijjJuk 5 cm, pasir kasar
(garis tengah 2 mm)
setebal 15-20 cm.

e Media disiram dengan
gembor supaya basah

« Bak persemaian ditutup
dengan sungkup plastik
setinggl 1 m

e Setek ditanam dengan

jarak 10-15 cm antar
barisan dan 6-8 cm dalam
barisan

Setelah 3-4 minggu, persemaian dibongkar dan hanya setek
dengan perakaran lebat dipilih untuk ditanam dalam kantong
plastik/polibeg.

Media pembibitan dalam kantong plastik hitam terdiri dari
campuran tanah, pupuk kandang, dan pasir dengan
perbandingan (V/V) 2:1:1.

Setek 1 buku dengan perakaran yang lebat selanjutnya
disemal dalam kantong plastik berisi media pembibitan
Selama di persemaian dan pembibitan perlu diatur agar setek
mendapat 50-75% Iintensitas sinar matahari.

Setiap hari, jam 09.00 dan jam 14.00 persemaian disemprot
alr dengan menggunakan sprayer.
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. Bila telah mempunyal 2-3 buku, setiap bibit diberi tegakan
setinggi 1 m untuk tempat sulur panjat menempel.
. Dalam waktu 3 bulan, setek telah tumbuh sebanyak 7-9 buku

dan siap ditanam di lapangan.

PENANAMAN DI LAPANGAN

Pembuatan lubang tanam
denganjarak 2,5 mx2,5m
Ukuran Ilubang tanam,

panjang x lebar x dalam,
yaitu 60 cm x40 cm x40 cm

Lubang ditutup dengan

campuran tanah + 10 kg
pupuk kandang + 1 kg dolo-
mit per lubang sampal
terbentuk guludan setinggl
+ 15cm.

Penanaman dilakukan

pada awal musim hujan
dengan cara membe-
namkan pangkal bibit
beserta tanahnya dan 4
buku di atasnya, sedang 3-
4 buku bagian ujung bibit
ditkat pada pohon
tegakannya

Tanaman diberl naungan

daun paku-pakuan atau
llalang

Sekeliling kebun dibuat
parit drainase sedalam 40
cm, lebar 40 cm, agar tidak
ada genangan air di dalam
kebun.



A. POHON PENEGAK

Tegakan yang digunakan
untuk merambat tanaman
lada adalah tegakan hidup
(dadap, kapok, glirisida,
kalum-pang, angsana, dan
kedondong pagar),berfungsi
sebagal penyangga berdiri-
nya tanaman lada. Tegakan
hidup memerlukan pemang-
kasan. Tinggl tegakan
sebaiknya 2,5-3 m.

B.
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PEMELIHARAAN

PEMANGKASAN

b.1. Pohon penegak

9
oL AVeST Ul INSSTBLIS

Mulal umur 6-7 bulan

dilakukan pangkas
bentuk agar diperoleh
batang pokok yang lurus
ke atas.

Selanjutnya pemang-
kasan dilakukan secara

bertahap sehingga pada
umur 2 tahun diperolerh

pohon setinggli 2,5 m
dengan batang pokok
yang lurus.

Pemupukan selalu

didahulul olen pemang-
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C. PEROMPESAN BUNGA

Perompesan atau pembuang-
an bunga dilakukan sampai
pemangkasan sulur ke-2 (umur
11-12 Dbulan). Setelah
pemangkasan sulur ke-2 se-
mua bunga dan buah dipe-
lihara.

10

b.2. Sulur Panjat Lada
e Pada umur 6-7 bulan sulur

lada dipangkas pada tinggl
0,5 m darl permukaan ta-
nah (dpt). Selanjutnya
dipelihara 3 sulur panjat.
Pada umur 11-12 bulan, su-
lur dipangkas pada tinggl
1,5 m dpt dan dari setiap
sulur dipelihara 3 sulur
panjat. Jadi 1tanaman lada
mempunyal 9 sulur panjat.
Selanjutnya tanaman lada
tidakdipangkas.
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D. PENGGEMBURAN TANAH

Penggemburan tanah sampal
0,5 m di luar tajuk dilakukan
pada akhir musim hujan,
bersamaan dengan penyiang-
an untuk mengurangl evapo-
rasl

E. PENUTUP TANAH

Tanaman penutup tanah Arachis
pintol berfungsi sebagal
penambah bahan organik, me-
ngurangl penyebaran penyakit,
meningkatkan populasi parasitoid
terhadap hama penggerek, dan
dapat dimanfaatkan sebagal
pakan ternak.

F. PENYIANGAN

 Penylangan dilakukan ter-

batas pada areal tajuk ta-
naman sama dengan areal
penggemburan

e Penutup tanah Arachis
pintol yang disiang dijadi-
kan mulsa setelah kering

e Semua Kkegiatan dimulai

dari areal/tanaman sehat
dan berakhir pada areal
yang diperkirakan terinfek-
Sl penyakit

11
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G. PEMUPUKAN

Tanaman lada dipupuk dengan dosis pupuk sesual umur/
kebutuhan tanaman. Pupuk diberikan dalam alur sedalam 5-10 cm
pada batas guludan lada.

Umur dan Dosis Pupuk Tanaman Lada

UMUR TANAMAN DOSIS PUPUK (gram/tanaman)

BIBIT DITANAM BULAN SEPTEMBER (awal musim hujan)
A. TANAMAN MUDA (dengan interval 3 bulan selama musim

1. 3 bin(Desember) 50 g NPKMg (12:12:24:2) + 500 g dolomit setara dengan 10 g Urea
+20 g SP-36 +20 g KCI + 5 g Kiserit + 500 g dolomit atau 40 g NPK
(15:15:15) + 30 g KCI +5 g Kiserit + 500 g dolomit

2. 6Dbin (Maret) 50 g NPKMg (12:12:24:2) setara dengan 10 g Urea + 20 g SP-36 +
20 g KCI + 5 g Kiserit atau 40 g NPK (15:15:15) + 30 g KCI + 5 ¢
Kiserit

3. 12 Dbin (September) 130 g NPKMg (12:12:24:2) + 500 g dolomit setara dengan 35 g

Urea + 40 g SP-36 + 50 g KCI + 10 g Kiserit + 500 g dolomit atau
1059 NPK (15:15:15) + 70 g KCI +10 g Kiserit + 500 g dolomit

4. 13 bin (Desember) 130 g NPKMg (12:12:24:2) setara dengan 359 Urea +40 g SP-36 +
50 g KCI +10 g Kiserit atau 105 g NPK (15:15:15) + 70 g KCI +10 g
Kiserit

5. 18 bin (Maret) 130 g NPKMg (12:12:24:2) setara dengan 35 g Urea +40 g SP-36 +
50 g KCI +10 g Kiseritatau 105 g NPK (15:15:15) + 70 g KCI +10 g
Kiserit

12
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UMUR TANAMAN DOSIS PUPUK (gram/tanaman)

BIBIT DITANAM BULAN SEPTEMBER (awal musim hujan)
B. TANAMAN PRODUKTIF (dengan interval 40 hari selama musim hujan)

6. 24 bin (September) 640 g NPKMg (12:12:24:2) + 500 g dolomit setara dengan 170
g Urea + 210 g SP-36 + 260 g KCI + 42 g Kiserit + 500 g
dolomit atau 510 g NPK (15:15:15) + 340 g KCI + 42 g Kiserit +

500 g dolomit
7. 40 hari berikutnya 480 g NPKMg (12:12:24:2) setara dengan 120 g Urea + 150 g
(November) SP-36 + 195 g KCI + 30 g Kiserit atau 390 g NPK (15:15:15) +
195 g KC I+ 30 g Kiserit
8. 40 hari berikutnya 320 g NPKMg (12:12:24:2) setara dengan 80 g Urea + 100 g
(Desember) SP-36 + 130 g KCI + 20 g Kiserit atau 260 g NPK (15:15:15) +
130 g KC 1+ 20 g Kiserit
9. 40 hari berikutnya 160 g NPKMg (12:12:24:2) setara dengan 42 g Urea + 52 g SP
(Februari) 36 + 65 g KCI + 10 g Kiserit atau 130 g NPK (15:15:15) + 65 ¢

KCI + 10 g Kiserit

10. Selanjutnya dosis
dan interva
pemupukan sama

Keterangan:

1. Sekitar 7-10 hari sebelum pemupukan, pohon penegaknya dipangkas seperlunya
2. Setiap awal musim hujan (September) ditambahkan 0,5 kg dolomit/tanaman

3. Setiap akhir musim hujan (Maret) diberikan 5-10 kg kompos/tanaman

H.HAMA DAN PENYAKIT UTAMA SERTA TEKNIK
PENGENDALIANNYA

h.1l. Penggerek batang Perkembangan serangga dan
lada (Lophobaris kKerusakan tanaman
piperis Marsh) dan I Penggerek batang meletakan
teknik pengendalian- telur dengan cara melubangi
nya. bagian bawah kulit batang atau
cabang

1 Telur menetas setelah + 7 harl,
larva berukuran + 1 mm

1 Gejala awal yang terlihat adalah
layu dan menguningnya daun
lada, bagian yang digerek akan
mengering dan mudah patah

13
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Siklus hidup penggerek ba-
tang dari telur sampal kum-
bang dewasa + 2 bulan dan
dapat hidup antara 1-1,5
tahun.

Hama Inl menyerang
bunga, buah, pucuk, daun
dan cabang muda
Kerusakan terberat adalah
serangan larva (ulat) pada
batang dan cabang
tanaman yang dapat
mengakibatkan kematian
tanaman.

Pengendalian
1  Keglatan monitoring dan pengamatan sebaiknya dilakukan

secara berkala

1  Kumbang yang ditemukan agar dikumpulkan dan dimusnah-
kan. Dengan menggoyang pohon lada, kumbang yang tidak
terlihat bisa berjatuhan

I Bagian yang terserang harus dipotong. Bekas potongan diolesi
Insektisida agar tidak dipakal menyimpan telur baru

I  Sisa potongan dibakar di areal pertanaman dan asapnya
bermanfaat untuk menurunkan tingkat serangan

I Penyiangan gulma dilakukan secara terbatas yaitu hanya di
sekeliling pangkal batang agar musuh alami dapat ber-
kembang. Di samping itu, lakukan penanaman tanaman
penutup tanah dengan Arachispintol

« Pemanfaatan musuh alami atau parasitoid pemangsa hama
dengan jalan menciptakan kondisi yang mendukung untuk
berkembangnya, melalul penylangan terbatas dan
penanaman penutup tanah

I  Penyemprotan dengan insektisida nabati/hayati (biji nimba,
bengkuang dan akar tuba). Caranya: Bahan ditumbuk halus,
direndam air selama 1 hari, siap disemprotkan.

14



h.2. Hama bunga dan buah

lada serta pengenda-
llannya

Pengendalian
Pilin varietas yang berbunga
musiman untuk memutus siklus

*

hidupnya
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h.2.1. Perusak bunga lada
(Diconocoris hewettl
Dist)

1 Di Aceh dikenal dengan

nama Geusong, di
Kalimantan dengan nama
Lunai Kapal Terbang atau
Bilahu Semut. Di Bangka
disebut Fuikhi chong
(= Kapal Terbang).

I Serangga dewasa berukur-

an kecil, panjang + 4,5 mm
dan lebar + 3,5 mm, ber-
warna hitam, bersayap se-
perti jala

Puncak populasi antara
Oktober Februari (musim
hujan)

Serangan ringan menye-
babkan tandan rusak,
salah bentuk dan buah
menjadi sedikit. Serangan
berat seluruh bunga rusak,
tangkal hitam dan gugur
sebelum waktunya.

Secara hayatl dengan penggunaan

jamur patogen (B. bassiria)

Merangsang berkembangnya mu-

suh alami seperti laba-laba

Disemprot larutan akar tuba atau

larutan tembakau

Pestisida kimia agar dilakukan

secara bijaksana
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h.2.2. Pengisap buah lada

(Dasvnus piperis

China)
DI Sumatera dikenal de-
ngan nama Simoenyoeng,
d Kalimantan Kepinding
Buah Lada atau Bilahu.
Kepik aktif pada waktu pagi
dan sore, pada siang hari
bersembunyi pada bagian
dalam dari tajuk tanaman
Kepik mengisap cairan dari
berbagal bagian tanaman,
seperti bunga, buah, pucuk
muda dan tangkail daun
Populasi terbanyak pada
bulan November dan Juni
Gejala kerusakan buah
bercak kehitaman Dberlu-
bang
Buah menjadi hampa
Buah muda berguguran se-
hingga tandan kosong

Pengendalian

Penylangan gulma terbatas
Pada akhir panen jangan
ada buah tertinggal

Secara mekanis yaitu yang
ditemukan dimusnahkan
Pemilihan varietas yang
sesual

Menjaga kondisi berkem-
bangnya musuh alami

1 Penyemprotan dengan larutan biji bengkuang
I Secara hayati denganjamur patogen (Beauveria bassiana)

16



h.3. Penyakit Busuk Pang-
kal Batang dan Teknik

Pengendaliannya

Gejala khas pada pangkal
batang yaitu pangkal batang

berwarna hitam bisa
terbentuk lendir pada
pangkal batang berwarna

kebiruan

Gejala serangan pada da-
un terjadi bercak kehitam-
an

Pada buah, terjadi pada
buah yang dekat dengan
permukaan tanah, vyaitu
buah berwarna hitam dan
membusuk

17
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Patogen penyebabnya
adalah sejenis jamur tular
tanah dengan nama
Phytophthora capsicl
(sebelumnya disebut
Phytophthora palmivora).
Sangat aktif pada musim
hujan, spora Dbanyak
dihasilkan sehingga Dba-
nyak terjadi infeksi baru.
Pada musim kering,
patogen kurang aktif dan
mampu bertahan di dalam
tanah atau pada jaringan
tanaman yang terserang
dan tahan terhadap
lingkungan ekstrim.
Serangan terutama pada
akar dan/atau pangkal
batang

Gejala yang nampak be-
rupa kelayuan tanaman
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Pengendalian
(diutamakan pencegahan)

Sanitasi Kebun: Pember-
sihan kebun dari sumber
Infeksi (bekas tanaman
yang terserang) dimus-
nahkan/dibakar. Jangan
menanam tanaman

inang patogen di dalam Trichoderma harzianum
kebun, seperti pepaya, (agen hayati P.capsici)
pisang, ubikayu, tomat,
dan cabali.

Aplikasi bahan organik: sepertl pupuk kandang atau bahan
organik lainnya dibenamkan di sekitar tajuk tanaman lada,
pada awal musim hujan (September) dan diulang pada bulan
Desember

Perbaikan drainase kebun agar tidak terjadi genangan air
Pemangkasan tiang panjat agar sinar matahari sampal ke
tanah untuk menekan aktivitas patogen

Membuat pagar keliling agar kebun tidak dijadikan jalan umum
Ternak peliharaan agartidak dibiarkan masuk di kebun lada
Melakukan pemupukan sesuai dosis rekomendasi
Pemanfaatan daun dan bunga cengkeh dapat menurunkan
Intensitas serangan

Pada tingkat serangan berat dapat menggunakan fungisida

Aliete 80 WP, Folirfos 400 AS atau Ridomil 2G
Penggunaan agen hayati jamur Trichoderma harzianum yang

dibiakkan dalam substrat campuran alang-alang dan tanah.
Dosis 100-150 g/tanaman

Merompes daun yang sakit dan membakarnya
Tanaman yang sakit dibongkar secara hati-hati, kemudian

dibakar di tempat atau disiram dengan bubur bordo, juga
tanaman disekelilingnya
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" h.4. Penyakit Kuning dan

Cara Pengendaliannya

1 Penyakit kuning disebabkan
oleh: (1) Adanya serangan
nematoda (sejenis cacing halus)
Radopholus similis dan
Meloidogyne Incognita;
(2) Diikutl olen serangan jamur,
terutama Fusarium solani;
(3) Tingkat kesuburan dan
kelembaban tanah sangat
berpengaruh terhadap
terjadinya penyakit.

I Gejala serangan. Nematoda menyerang akar, terutama akar
rambut. Pada akar yang terserang tampak luka dan bengkak
(puru). Tanaman yang terserang pertumbuhannya terhambat,
daun berwarna kuning dan helaian daun kaku. Daun dan ranting
yang menguning sangat rapuh, dan berangsur gugur. Pada
serangan lanjut, tanaman tidak berakar lagi.

Pengendalian
I Pengendalian ditujukan pada
upaya memperkuat tanaman, se-
hingga tahan terhadap serangan
serta menciptakan lingkungan
yang tidak cocok bagl berkem-
bangbiaknya nematoda. Pasteuria penetrans
I Upaya dilakukan melalui: (1) (agen hayati nematoda)
Menanam setek bebas nemato-
da, (2) Menanam varietas tole-
ran (LDL); (3) Pemupukan sesual
anjuran; (4) Penggunaan mulsa
setebal 10-20 cm (awal musim
kemarau); (5) Pemberian nema-
tisida dan fungisida (50 g Fura-
dan/phn/3 bin + 12 g Dithane/
phn/3 bin) atau pemberian 250
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gram tepung biji nimba/phn/3 bin
dan penggunaan agen hayatl
bakteri Pasteuria penetrans;
(6) Menjaga kebersihan kebun,
sisa tanaman sakit dibongkar
dan dibakar. Tidak menanam
tanaman Inang, seperti pisang,

Jahe, jeruk, tomat dan cabe. Serbuk biji nimba
(pestisida nabati)

h.5. Penyakit Kerdil dan
Cara Pengendaliannya

1 Penyakit ini tidak memati-
kan tetapi menghambat
pertumbuhan menjadi

kerdil
1 Menurunkan produksi dan

bahkan tanaman lada tidak
berbuah

I Penyebabnya adalah virus
atau mikoplasma

* Gejala tumbuhnya daun
muda berukuran kecill
sampal keriting berwarna
kuning pucat dan belang-
belang

I Pada serangan berat daun
berwarna kuning, kaku dan
rapuh

I Ruas tanaman menjadi
pendek

Seringkali jumlah cabang berlebihan dan tidak berdaun

Tandan buah menjadi pendek dan berbuah jarang.

Buah gugur atau bahkan tidak berproduksi

Penyebaran penyakit bisa terjadi melalui alat yang digunakan
atau serangga Aphis sp. dan kutu putih (Planococcus sp. dan
Ferissia virgata) serta bibit dari induk yang terserang
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Pengendalian
Pengendalian diutamakan pada sanitasi dan pencegahan
Membuang dan memusnahkan tanaman yang terserang
Pangkas 5 buku di bawah bagian yang terserang
Sterilisasi peralatan dengan alkohol
Serangga vektor dimatikan dan dibuang
Penggunaan insektisida seperti Supricide atau Furadan
Aplikasi Tetracyclin 7,5 mg/5 Itair setiap tiga bulan
Penyemprotan dengan ekstrak nimba
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